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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian

3.1.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Santosa Central Bandung yang berada di alamat Jl. Kebon Jati No. 38, Kebon Jeruk Kec. Andir Bnadung, Jawa Barat.

3.1.2.  Waktu Penelitian
Waktu yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini dimulai dari bulan Juni sampai dengan bulan September 2020. 
3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Desain Penelitian
Menurut Nursalam (2013) Desain Penelitian adalah proses keseluruhan yang dibutuhkan untuk perencanaan dan pelaksanaan dari suatu penelitian. Metode ilmiah merupakan cara ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif. Sugiyono (2017) berpendapat bahwa “metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel yang satu dengan yang lain.”
Sugiyono (2017), menyampaikan bahwa “penelitian verifikatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas antar variabel melalui pengujian hipotesis.” Sifat verikatif pada dasarnya menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan data, dimana dalam penelitian ini akan diuji.
3.2.2. Bentuk Penelitian Kuantitatif
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda, dimana model statistik ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Sugiyono (2017), dikatakan “metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.” Sedangkan menurut Siregar (2013), “penelitian kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi variabel masing-masing.” Metode ini digunakan untuk untuk mendeskripsikan pertimpangan antara yang seharusnya dengan keadaan yang terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara teori dengan praktik, antara rencana dengan pelaksanaan.
3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Menurut Sujarweni (2014), mengatakan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari suatu wilayah yang memiliki karakterisitik dan kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan populasi pada penelitian ini ada 625 perawat dari seluruh ruangan baik rawat inap, rawat jalan, IGD, dan lainnya. 
3.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan Sebagian dari jumlah responden dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Peneliti dapat mengambil sampel dari jumlah populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah probability sampling dengan Teknik yang digunakan adalah random sampling. Random sampling adalah Teknik pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa harus memperhatikan strata yang ada dalm populasi tersebut. Menurut Arikunto (2013) apabila jumlahb pupulasi kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua tetapi jika jumlah populasi lebih dari 1000 maka dapat diambil 10 – 15% atau 20 – 25%. Besar sampel ditentukan dengan rumus :
n = 10% x N

keterangan :

n
= jumlah sampel

N
= jumlah populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di Rumah Sakit Santosa Central Bandung yang berjumlah 625 orang dari berbagai ruangan. Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

n = N x 10%

n = 625 x 10%
n = 62,5

setelah dibulatkan maka menjadi 63 orang
3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan dua cara, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang diberikan langsung oleh narasumber contohnya seperti wawancara, observasi, kuesioner yang telah di isi langsung oleh responden. Sumber sekunder  adalah sumber tidak langsung yang di dapatkan oleh pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau orang lain (Sugiyono, 2017). 
Berdasarkan teori tersebut, maka penulis membedakan sumber data sebagai berikut :
A. Data Primer

1. Menurut Riduwan (2012) kuesioner adalah lembar yang berisi sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang telah bersedia menjadi responden yang sesuai dengan pemintaan yang telah ditetepkan oleh peneliti.
B. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2017), Sumber sekunder  adalah sumber tidak langsung yang di dapatkan oleh pengumpul data. Data sekunder dapat digunakan sebagai data primer yang telah didapatkan, seperti : bahan Pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku dan lain sebagainya.
3.5. Variabel Dan Pengukuran 
Dalam penelitian ini semua variable diukur menggunakan instrument. Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Berdasarkan judul dalam penelitian ini penelitian, yaitu “Pengaruh Sikap Kerja dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di RS Santosa Central Bandung”, didalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu : 
A. Variabel Bebas (independent)
Variabel bebas yaitu variable yang dapat mempengaruhi atau yang dapat menyebabkan munculnya variabel terikat (Darwin, 2013). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah sikap kerja yang dinyatakan (X1) dan kepemimpinan yang dinyatakan (X2). 
B. Variabel Terikat (dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Darmawan, 2013). Didalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kinerja karyawan yang dinyatakan dengan (Y). 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, dibawah ini adalah operasional variabel penelitian yang dikemukakan pada Tabel III.1.
Tabel III.1.

Operasional Variabel

	NO.
	VARIABEL
	DIMENSI
	INDIKATOR
	SKALA

	1.
	Sikap Kerja
(X1)

Menurut Hakim (2010) sikap adalah kondisi mental dan neural yang didapatkan dari pengalaman, yang secara tidak langsug mempengaruhi respon individu terhadap semua objek dan situasi yang terkait
	1. Berkeinginan memberikan prestasi kerja terbaik dlam pekerjaannya

2. Selalu dapat mengontrol dalam melakukan kegiatan kerja

3. Memiliki sikap suka maupun tidak suka terhadap suatu objek maupun pekerjaan tertentu


	1. Kemauan untuk bekerja

2. Rasa memiliki

3. Hubungan antar pribadi

4. Suka terhadap pekerjaan
	Likert 

	2.
	Kepemimpinan 
(X2)

Menurut Brahmasari dan Suprayetno (2008) seorang pemimpin dalam suatu organisasi atau perusahaan memiliki peran, diantaranya : peran yang bersifat interpersonal, peran yang bersifat informasional dan peran pengambil keputusan
	1. Pengetahuan umum yang luas, daya ingat yang kuat, rasionalitas, objektiviyas, pragmatisme, fleksibilitas, adaptabilitas, orientasi masa depan

2. Sifat inkuisitif, rasa tepat waktu, rasa kohensi yang tinggi, naluri revelensi, keteladanan, ketegasan, keberanian, sikap yang antisipatif, kesediaan menjadi pendengar yang baik, kapasitas integrative

3. Kemampuan untuk bertumbuh dan berkembang, analitik, menentukan skala prioritas, membedakan yang sangat penting dan yang penting, keterampilan mendidik dan berkomunikasi secara efektif
	1. Iklim saling mempercayai

2. Penghargaan terhadap ide bawahan

3. Memperhitungkan perasaan para bawahan

4. Perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan

5. Perhatian pada kesejahteraan bawahan

6. Memperhitungkan faktor kepuasan kerja para bawahan

7. Pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan profesional
	Likert

	3.


	Kinerja Karyawan
(Y)

Potu (2013) hasil kerja seorang karyawan dalam kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang telah diberikan oleh atasan kepadanya

	1. Kemampuan dan keterampilan melakukan kerja

2. Kinerja setiap orang juga tergantung pada dukungan organisasi

3. Kinerja perusahaan dan kinerja setiap orang juga sangat tergantung pada kemampuan menejerial pada manajemen atau pimpinan
	1. Kualitas

2. Kuantitas

3. Ketepatan waktu

4. Efektifitas

5. kemandirian
	Likert


Sumber : Penulis (2020).
Pada penelitian ini kuesioner yang yang digunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sossial terhadap penelitian, fenomena sosial ini telah dtetapkan secara spesifik dari peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel peneliti (Sugiyono, 2017)
3.6. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan dengan tujuan mengukur variabel, apakah instrument tersebut memiliki validitas dan realibilitas yang sesuai atau tidak. Maka sebaiknya uji coba instrument dilakukan sebelum dilakukan penelitian dikarenakan penelitian ini menggunakan instrument.
Di dalam penelitian skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Dimana variabel yang akan di ukur dijabarkan menjadi indikator variabel (Sugiyono, 2017). Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, seperti pada Tabel III.2.
Tabel III.2
Skala Likert
	No
	Alternatif Jawaban
	Bobot Pernyataan

	
	
	Positif
	Negatif

	1
	Sangat Setuju
	5
	1

	2
	Setuju
	4
	2

	3
	Kurang Setuju
	3
	3

	4
	Tidak Setuju
	2
	4

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1
	5


Sumber : Sugiyono (2017)
3.6.1. Pengujian Validitas Instrumen

Uji validitas adalah suatu alat yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keaslian suatu instrument penelitian. Instrument dikatakan valid apabila instrument tersebut dapat mengukur dan mengungkapkan data dari setiap variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2013). Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasi skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan syarat minimum r=0,3 maka item pernyataan dikatakan valid dan dapat diukur. 
Dalam uji validitas dapat digunakan SPSS (Statistical Product And Service Solutions) dan dapat pula digunakan rumus teknik korelasi korelasi Pearson product moment, dengan rumus sebagai berikut: 
A. Penentuan nilai korelasi (r)
Untuk menentukan nilai korelasi, digunakan rumus sebagai berikut: 
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Sumber: Siregar (2013).
Dimana:  
r = Keeratan hubungan (korelasi)
x = Jumlah skor pertanyaan
y = Jumlah skor total pertanyaan
n = Jumlah responden

Uji validitas dilakukan dengan cara melihat korelasi antara skor masing-masing item yang terdapat didalam kuesioner dengan total skor yang ingin di ukur, yaitu dengan menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS. Jika nilai signifikansi (P Value) > 0,05, maka tidak terjadi hubungan yang signifikan. Sedangkan, apabila nilai signifikansi (P Value) < 0,05, maka terjadi hubungan yang signifikan.
Tabel III.3
Tingkat validitas Variabel Sikap Kerja (X1)

	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,483
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,554
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,575
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,410
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,398
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,506
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,577
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,542
	Valid


     Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
Hasil uji validitas pada variable  yang ditampilkan pada table III.3. untuk hasil analisis r hitung ke-8 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r table), sementara hasil perhitungan r hitung, menunjukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa 8 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan data berikutnya.
Tabel III.4
Tingkat Validitas Variabel Kepemimpinan (X2)

	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,407
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,450
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,437
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,421
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,496
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,408
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,505
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,366
	Valid

	9
	Item 9
	0,361
	0,474
	Valid

	10
	Item 10
	0,361
	0,628
	Valid

	11
	Item 11
	0,361
	0,413
	Valid

	12
	Item 12
	0,361
	0,418
	Valid

	13
	Item 13
	0,361
	0,531
	Valid


     Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
Hasil uji validitas pada variable kepemimpinan yang ditampilkan pada table III.4 untuk hasil analisis r hitung ke 13 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r tabel), sementara hasil perhitungan r hitung, minunjukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memerikan gambaran bahwa kee 13 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan datanya.
Tabel III.5
Tingkat validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

	No
	Pernyataan
	r Tabel
	r Hitung
	Keterangan

	1
	Item 1
	0,361
	0,806
	Valid

	2
	Item 2
	0,361
	0,376
	Valid

	3
	Item 3
	0,361
	0,399
	Valid

	4
	Item 4
	0,361
	0,446
	Valid

	5
	Item 5
	0,361
	0,528
	Valid

	6
	Item 6
	0,361
	0,536
	Valid

	7
	Item 7
	0,361
	0,471
	Valid

	8
	Item 8
	0,361
	0,413
	Valid

	9
	Item 9
	0,361
	0,701
	Valid

	10
	Item 10
	0,361
	0,475
	Valid

	11
	Item 11
	0,361
	0,445
	Valid


     Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
Hasil uji validitas pada variable kinerja karyawan yang ditampilkan pada table III.5 untuk analisis r hitung ke-11 item tersebut menunjukkan hasil perhitungan di atas 0,361 (r tabel), sementara hasil perhitungan r hitung, menujukkan hasil di bawah 0,05. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa ke-11 kuesioner yang digunakan dalam uji validitas tersebut, dapat dilanjutkan untuk pengambilan data berikutnya.
3.6.2. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reabilitas menunjukkan bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik. Darmadi (2013), mengemukakan bahwa “reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan.” Pengujian terhadap realiabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kuesioner dapat memberikan ukuran yang konstan atau tidak. Instrumen (kuesioner) yang reliabel berarti mampu mengungkapkan data yang dapat dipercaya. 
Pengujian reabilitas instrument dengan rentang skor antara 1-5 menggunakan rumus Cronbach Alpha. Teknik Cronbach’s Alpha merupakan prosedur penaksiran koefisien reliabilitas yang memusatkan perhatiannya pada intercorrelation soal-soal yang ada atau konsistensi internal (Siregar, 2013). Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut :
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Sumber: Siregar (2013).
Dimana: 
K
= jumlah-jumlah soal tes atau item

S  
= jumlah total dari seluruh soal tes
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Kriteria pengambilan keputusan untuk reliabilitas adalah instrument penelitian dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,07 (Kelinger dalam Taufik, 2016)
Hasil uji validitas dan reabilitas untuk instrument penelitian untuk data sikap kerja (X1), kepemimpinan (X2), dan kinerja karyawan (Y) pada 30 responden dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel III.6
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian

	No
	Variabel
	Rhitung (alpha)
	Rtabel
	Keterangan

	1
	Sikap Kerja
	0,732
	0,60
	Reliabel

	2
	Kepemimpinan
	0,778
	0,60
	Reliabel

	3
	Kinerja Karyawan
	0,797
	0,60
	Reliabel


      Sumber: Hasil Pengolahan Data Statistik (2020)
3.7. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai sebuah tujuan, dimana tujuan pokok penelitian adalah menjawab dari sebuah tujuan, dimana tujuan pokok penelitian adalah menjawab dari seluruh pertanyaan penelitian dalam mengungkapkan fenomena (Nursalam, 2013). Langkah-langkah dalam Teknik analisis data adalah sebagai berikut:
3.7.1. Teknik Analisis Deskriptif

Ulber (2015), memaparkan bahwa analisis deskriptif disebut juga sebagai “unidimensional analysis atau univariate analysis." Data yang sudah tersusun dalam tabel (hasil proses tabulasi) merupakan kerangka dasar untuk analisis deskriptif. Analisis deskriptif pada penelitian ini meliputi:

1. Analisis Deskriptif yaitu suatu analisis untuk menguraikan variabel sikap kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di RS Santosa Central Bandung.
2. Analisis Regresi Berganda yakni hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independendengan variabel dependen. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen apakah masing-masinng variabel berhubungan positif atau negative. Metode ini dilakukan untuk mencapai tujuan pertama yaitu menganalisis pengaruh kepemimpinan dan pengembangan karir terhadap komitmen organisasi adalah menggunakan analisis berganda (Sujarweni, 2015). 
Analisis regresi berganda menggunakan rumus :

Y = a+b1X1+b2X2
Sumber: (Sugiyono, 2014)
Keterangan:

Y

: Kinerja Karyawan

X1

: Sikap Kerja
X2

: kepemimpinan
a

: Harga Y Bila X = (Harga Konstan)

b1b2

: Koefisien regresi yang menunjukan peningkatan atau penurunan variable dependen yang didasarkn pada variable independent. Bila 
b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.

Data yang diperoleh nantinya akan diolah menggunakan program oleh data computer yaitu SPSS untuk menghasilkan nilai koefisien determinasi yang lebih akurat.
3.7.2. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah atau sub-masalah yang diajukan peneliti, yang dijabarkan pada rumusan masalah penelitian. Melalui penelitian ilmiah, hipotesis akan dinyatakan ditolak atau diterima. Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji tingkat signifikan pengaruh variabel bebas (X) yaitu Sikap Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X2) terhadap satu variabel terikat (Y) yaitu Kinerja Karyawan.
3.7.2.1. Analisis Regresi
A. Uji Asumsi Klasik

Beberapa uji klasik yang terkait dengan analisis data dengan menggunakan  Uji Regresi  :

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah model regresi, variabel independent dan dependen mempunyai distribusi normal atau mendekati pengujian ini menggunakan pendekatan grafik normak p-p of regression standardized residual.  Dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonall, maka memenuhi asumsi normalitas ( Sigilipu, 2013).
Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov terdapat nilai standar residual hasil persamaan regresi Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (asymptotic significance) yaitu:

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas artinya antara variabel independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna atau koefisien korelasinya tinggi. Akibat dari adanya multikolinearitas adalah tidak tertentu atau kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini menimbulkan bias dalam estimasi. Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi korelasi antar variabel. Metode untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari  Variance Inflation Factor (VIF).
Batas nilai VIF adalah 10, apabila nilai VIF lebih dari 10 maka disimpulkan tidak terjadinya multikolinearitas (Taufik, 2016).
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah kesalahan (error) pada data kita memiliki varians yang sama atau tidak. Heteroskedastisitas memiliki suatu kondisi bahwa varians error berbeda dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain (Santoso dalam Martina, 2015).
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan  metode scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji Glejser, uji Park atau uji White.
Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas adalah dengan mentrasformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya dapat dilakukan jika semua data bernilai positif, atau dapat juga dilakukan dengan membagi semua variabel dengan variabel yang mengalami gangguan heteroskedastisitas
4. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah adanya korelasi antar variabel itu sendiri, pada pengamatan yang berbeda waktu dan individu. Umumnya pada kasus ini banyak yang terjadi pada data time series. Gejala autokorelasi ini dapat dideteksi dengan menggunakan uji Dorbin Watson. Untuk menguji apakah terdapat autokorelasi atau tidak dalam model regresi ketentuannya adalah:
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2)
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan 2 atau -2 < DW < 2
c. Terjadi korelaso negative, jika nilai DW diatas (DW >2)

B. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi dilakukan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai variabel dependen dan variabel independen. Penelitian ini menggunakan regresi ganda ganda. Analisis regresi ganda menurut Sugiyono (2017), digunakan oleh peneliti apabila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi.
Dalam analisis regresi ganda ini variabel yang dianalisis yaitu Kinerja Karyawan (Y), Sikap Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X2).
Persamaan regresi dua faktor adalah :
Y = a+b1X1+b2X2
Sumber : Sugiyono (2015).
Keterangan :

Y
: kinerja karyawan

X1
: sikap kerja
X2
: kepemimpinan
a
: harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b1b2
: koefisien regresi yang menunjukan peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.

3.7.2.2.  Analisis Korelasi Berganda

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menghitungnya dengan menggunakan analisis korelasi berganda yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017), korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang menunjukan arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel secara bersama-sama atau lebih dengan variabel yang lain. Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas, yakni Sikap Kerja (X1) dan Kepemimpinan (X2), dan satu variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y). Penggunaan korelasi ganda digunakan untuk menguji hubungan kedua variabel bebas (X1) dan (X2) dengan variabel terikat (Y). 
Rumus korelasi ganda dua variabel ditunjukan dengan rumus berikut :

	ryx1x2 = 
	 r2yx1+r2yx2-2ryx1 ryx2 rx1x2
1-r2 x1x2

	
	


Sumber : Sugiyono (2015)
Keterangan :

ryx1x2
: korelasi antara variabel X1 dan X2 secara bersama sama dengan variabel Y 

ryx1

: korelasi product moment antara X1 dan Y

ryx2

: korelasi product moment antara X2 dan Y

rx1x2

: korelasi product moment antara X1 dan X2

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaitu hubungan positif dan hubungan yang negatif. Hubungan X dan Y dikatakan positif apabila kenaikan (penurunan) X pada umunya diikuti oleh kenaikan (penurunan) Y. Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan antara X dan Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai  koefisien  korelasi  paling   sedikit   -1   dan  paling besar (-1≤r≥1) artinya :

a. Jika nilai r =  +1 atau mendekati  +1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan positif  

b. Jika nilai r =  -1 atau mendekati  -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan negatif  

c. Jika nilai r =  0 atau mendekati  0, maka korelasi antara kedua variabel tidak ada sama sekali atau sangat lemah.

Untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabel tersebut maka dapat dilihat pada Tabel III.7
Tabel III.7
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat korelasi

	0,80 – 1,000

0,60 – 0,799

0,40 – 0,599

0,20 -  0,399

0,00 – 0,199
	Sangat kuat

Kuat

Cukup Kuat

Rendah

Sangat rendah


    Sumber : Sugiyono (2015)
3.7.2.3. Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali dalam Martina, 2015). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X1 yaitu Sikap Kerja dan X2 yaitu Kepemimpinanterhadap variabel Y yaitu Kinerja Karyawan yang dapat diketahui dengan rumus sebagai berikut: 
KD = r2. 100%
Sumber: Ghozali dalam Martina (2015).
Keterangan : 

KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X

R2 
= Kuadrat Koefisien korelasi.

3.7.2.4. Uji Hipotesis

A. Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Pada pengujian koefisien regresi secara simultan akan diuji keseluruhan variabel independen Sikap Kerja dan Kepemimpinan terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan). Statistik uji yang digunakan pada pengujian simultan adalah uji F. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis pada uji simultan (uji F) dilakukan dengan tingkat α = 0.05 dengan pengujian dua pihak.
B. Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pada pengujian koefisien regresi secara parsial akan diuji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Statistik uji yang digunakan pada pengujian parsial adalah uji t. Nilai tabel yang digunakan sebagai nilai kritis pada uji parsial (uji t) pada α = 0.05 dengan pengujian dua pihak.
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